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Abstract 
This study examines the intonation of Hānī Al-Rifāʻī in the 

warning verses of Surah Al-Aʻrāf (A Phonemic Analysis). It addresses 

two research questions: the forms of Hānī Al-Rifāʻī's intonation in the 
warning verses of Surah Al-Aʻrāf and the meanings of his intonation 

in these verses. The study aims to identify the forms of Hānī Al-Rifāʻī's 
intonation in the warning verses of Surah Al-Aʻrāf and to understand 

the meanings conveyed by his intonation in these verses. The 

research employs a descriptive qualitative method, encompassing the 
processes of searching, observing, and analyzing words. Data 
collection utilizes the simak-catat method, which involves listening 

and recording. The listening method is implemented by capturing an 
individual’s or several individuals' use of language, either orally or in 

written form. The findings reveal 30 forms of intonation in the 
warning verses of Surah Al-Aʻrāf, including rising-falling intonation 

in 10 verses, flat intonation in 5 verses, falling-rising intonation in 1 

verse, rising intonation in 7 verses, and falling intonation in 7 verses. 
The meanings derived from these intonations encompass declarative 

sentences, commands, and questions, which also include elements of 
warnings, prohibitions, and advice. 
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Introduction  

Al-Qur’an merupakan sebuah teks bahasa yang disebut 

sebagai teks pusat dalam sejarah peradaban Arab. Hal ini bukan 
berarti bahwa peradaban Arab-Islam adalah “peradaban teks”, 
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namun yang dimaksud adalah bahwa dasar-dasar ilmu dan budaya 

Arab-Islam tumbuh dan berdiri tegak di atas landasan di mana “teks” 
sebagai pusatnya tidak dapat diabaikan. Apabila peradaban Arab 

Islam berpusat di sekitar “teks” sebagai salah satu poros utamanya, 
maka interpretasi terhadap teks adalah sesuatu yang perlu 
dilakukan sebagai salah satu mekanisme kebudayaan dan 

peradaban yang penting dalam menciptakan pengetahuan. Sebuah 
interpretasi bisa saja bersifat langsung, dalam arti muncul dari 
interaksi langsung dengan teks, dan boleh jadi dari sebuah upaya 

yang intensif guna menghasilkan arti atau makna teks.1 

Berdasarkan hal tersebut, al-Qur’an dianggap sebagai 
mukjizat dan keindahan bahasanya tidak dapat ditandingi oleh 
manusia hingga akhir zaman. al-Qur’an juga tetap relevan dan tak 

tertandingi dalam kekayaan makna serta ketetapan ilmiahnya. 
Kemajuan ilmu pengetahuan yang terus berkembang seiring 
berjalannya waktu semakin mengungkapkan kedalaman 

pengetahuan yang terkandung dalam al-Qur’an. Sebagai teks pusat 
dalam sejarah peradaban Arab, al-Qur’an juga berperan dalam 

membentuk etika, nilai, dan norma masyarakat, mengokohkan 

fondasi bagi perkembangan peradaban.  

Membaca al-Qur’an menurut Imam Nawawī, jumhur ulama’ 
baik salaf maupun khalaf mensunatkan memerdukan suara saat 

membacanya. Jika tipe suara pembaca al-Qur’an tidak merdu, 
hendaklah memerdukan semampunya. Namun jangan sampai tidak 
sesuai dengan aturan tajwid yang disampaikan oleh ulama’ ahli 

qira’ah. Tujuan melagukan al-Qur’an saat membacanya adalah 
untuk menarik orang yang membaca dan yang mendengarkannya 
terhanyut pada isi al-Qur’an sehingga merasa sedih dan menangis 

karena adzab yang diberitakannya. Menangis dalam membaca al-
Qur’an termasuk kebiasaan dan syi’ar para orang bijak dan hamba 
Allah yang saleh. Dari al-Barrā’ bin ʻĀzib r.a., dia berkata: 

“Rasulullah saw. bersabda: “Hiasilah al-Qur’an dengan suaramu.” 

(HR. Abū Dāwud, al-Nasā’ī dan Ibn Mājah). Dari Jābir r.a., dia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang yang 
paling merdu suaranya dalam membaca al-Qur’an adalah orang yang 

apabila kamu mendengarkan suara bacaannya, kamu mengaggap 

dia orang yang takut kepada Allah.” (HR. Ibn Mājah).2 

                                                           
1 Hamsa, ‘Makna Kontekstual Dialog Kisah Nabi Yusuf as Dalam Al-Qur’an’, Jurnal Al-

Ibrah, 10.2 (2021), h. 85. 
2 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2001), h. 108-110. 
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Berdasarkan pernyataan di atas tentang memerdukan suara 
saat membaca al-Qur’an, memiliki beberapa alasan penting. 
Memerdukan suara dapat meningkatkan konsentrasi dan 

pemahaman terhadap ayat-ayat suci al-Qur’an, sehingga membantu 
mempertahankan tajwid atau pengucapan yang benar yang sangat 

penting dalam memahami makna yang terkandung dalam al-Qur’an. 
Selain itu, tujuan dari melagukan al-Qur’an saat membacanya 
adalah untuk meningkatkan kekhusyukan dan ketenangan batin 

sehingga memungkinkan pembaca untuk lebih meresapi makna 

spiritual dari setiap ayat.  

Pada penelitian ini, penulis mengangkat Syaikh Hānī Al-Rifāʻī 

sebagai subjek penelitian dengan alasan karena murattal beliau 

adalah salah satu murattal merdu mp3 yang banyak di download di 
Indonesia. Bacaan Qur’annya dikenal banyak dipenuhi dengan 
tangisan dan getaran yang membuat jiwa serta hati para 

pendengarnya bergetar, takut akan akhirat, takut akan dosa, ingat 
akan sedikitnya bekal kembali dan jauhnya perjalanan yang akan 

ditempuh. Sehingga banyak orang yang tertarik mendengar lantunan 
bacaannya yang begitu merdu. Bacaan beliau yang khas membuat 
banyak yang tertarik mengikutinya. Syaikh Hānī Al-Rifāʻī salah satu 

qāri’ dari Saudi Arabia yang cukup terkenal baik di Saudi Arabia itu 
sendiri maupun di dunia Islam. Salah satu keistimewaannya dalam 

tilawah al-Qur’an menjadikan beliau diangkat sebagai qāri’ pribadi 

raja Saudi Arabia saat itu. 

Salah satu surah dalam al-Qur’an yang dilantunkan oleh Hānī 
al-Rifāʻī dan berisi banyak peringatan dari Allah swt., ialah surah al-
Aʻrāf. Surah al-Aʻrāf adalah surah yang turun sebelum Nabi 

Muhammad saw. berhijrah ke Mekkah, terdiri dari 206 ayat dan 

merupakan golongan surah Makkiyah. Kandungan surah ini 
merupakan rincian dari sekian banyak persoalan yang diuraikan 
dalam surah al-Anʻām, khususnya menyangkut kisah beberapa nabi. 

Tujuan utamanya adalah peringatan yang berpaling dari ajakan yang 
disampaikan dalam surah al-Anʻām, yakni ajakan kepada Tauhid, 

kebajikan dan kesetiaan pada janji serta ancaman terhadap siksa 

duniawi dan ukhrawi.  

Peneliti berharap penelitian ini akan memberikan wawasan 
baru bagi para qāri’, pengajar al-Qur’an, pembaca al-Qur’an pada 

umumnya, serta peneliti linguistik tentang pentingnya intonasi yang 
tepat dalam membaca al-Qur’an. Selain itu, analisis fonemik yang 

digunakan dalam penelitian ini akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang variasi intonasi yang dapat digunakan untuk 
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melantunkan ayat-ayat al-Qur’an, yang nantinya akan 

meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan dan keindahan di dalam 
bahasa al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian tentang intonasi 
Hānī al-Rifāʻī pada ayat peringatan dalam surah al-Aʻrāf dapat 

menjadi kontribusi yang berharga untuk memahami kekayaan 
bacaan al-Qur’an dan pentingnya intonasi untuk menyampaikan 

makna dan pesan agama kepada umat Muslim. 

 

Landasan Teori 

Jauhari dikutip Kholisin dalam bukunya, intonasi dalam 
bahasa Arab merupakan fonem suprasegmental yang memiliki fungsi 
sekalipun tidak selalu membedakan makna. Intonasi terdapat pada 

setingkat kalimat, berbeda dengan nada yang terdapat pada 
setingkat kata. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa intonasi 

adalah pembagian tingkatan-tingkatan (tinggi-rendahnya) suara di 
dalam kalimat atau menyambungkan perbedaan macam-macam 
tingkatan suara dalam kalimat yang sempurna. Intonasi digunakan 

untuk mendeskripsikan kalimat dan bagian-bagiannya, dan bukan 

pada kata-kata tunggal.3 

a. Teori Intonasi Nasution 

Intonasi bisa terjadi dalam perpindahan dari suatu bunyi ke 

bunyi lain, dari suatu penggalan kata ke penggalan kata lain, dan 
dari suatu kalimat ke kalimat lain. Dari kemungkinan ini, Nasution 

mengklasifikasi ke dalam beberapa jenis intonasi.4 

a. Intonasi naik digambarkan dengan (     ) 

b. Intonasi turun digambarkan dengan (     ) 

c. Intonasi naik-turun digambarkan dengan ( )  

d. Intonasi turun-naik digambarkan (       ) 

e. Intonasi datar digambarkan dengan (      ) 

Adapun fungsi dan makna intonasi tersebut secara umum 

yang dapat digunakan oleh semua bahasa ialah: 

1) Fungsi semantik  

2) Fungsi ketatabahasaan.  

3) Fungsi ekspresi kejiwaan.  

                                                           
3  Kholisin, Fonologi Bahasa Arab علم الأصوات (Malang: CV. Bintang Sejahtera, 2020), h. 

77. 
4 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Fonetik & Fonologi Alquran, ed. by Nur Laily Zirzis, 

Achmad dan Nusroh, 1st edn (Jakarta: Amzah, 2012), h. 96. 



                                      

      
61 AL SYAMAIL, ISSN:, E-ISSN:  

Al-Syamail , 1 (1), 2024 

 

b. Teori Intonasi Al-‘Ani 

Thoyib mengutip Salman H. Al-‘Ani dalam bukunya Arabic 
Phonology, dalam teorinya ia menggambarkan intonasi melalui 

simbol angka:5 

1) Nada rendah, ditandai dengan angka 1 

2) Nada sedang, ditandai dengan angka 2 

3) Nada tinggi, ditandai dengan angka 3 

4) Nada sangat tinggi, ditandai dengan angka 4 

Di samping itu Al-‘Ani dalam teorinya menggambarkan 
intonasi melalui simbol angka, dan mengemukakan pemakaian 

nada-nada dalam bahasa Arab sebagai berikut.6 

a. Pernyataan deklarasi 

Pada dasarnya, frekuensi dasar dari suku kata yang berurutan 
dari sebuah pernyataan pemberitahuan dimulai dengan tingkat nada 

/2/ yang berlangsung di dalam ucapan sampai di akhir suku kata 
dan tingkat nada secara tiba-tiba turun sampai /1/. Pola /2-2-1/ ini 

ditetapkan sebagai jatuh yang tetap. Hal ini juga bisa dimulai dengan 
sebuah prefiks atau fungsi kata. Pola /2-3-1/ juga sering terjadi 
dalam pernyataan pemberitahuan (deklarasi), namun hal ini jarang 

terjadi jika dibandingkan dengan pola /2-2-1/. Tingkat nada /3/ 
muncul pada puncak ketika suku kata tertentu ditekankan lebih 

daripada yang lain. Banyaknya tingkat nada /3/ yang muncul 

bergantung pada panjangnya ucapan itu. 

b. Perintah 

Sebuah kalimat perintah biasanya berpola /2-3-1/. Lokasi dari 

tingkat nada /3/ bergantung pada kata mana yang memberikan 
perintah. Oleh karena itu, tingkat /3/ bisa terjadi pertama kali 

sehingga menghasilkan pola /3-2-1/. 

c. Pertanyaan 

Pola intonasi dari sebuah pertanyaan bergantung pada lokasi 
dari suku kata nada tinggi yang pertama. Suku kata ini relatif lebih 

tinggi dari puncak suku kata yang lain, yang terjadi dalam ucapan 
dan setelah itu diikuti oleh penurunan yang teratur pada akhir dari 
ucapan. Oleh karena itu, pola dari sebuah pertanyaan baik /3-2-1/ 

                                                           
5 Thoyib, Fonologi Bahasa Arab Struktur Bahasa Arab Modern, ed. by Muhammad Habibie 

(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2019), h. 58. 
6 Thoyib, Fonologi Bahasa Arab Struktur Bahasa Arab Modern, ed. by Muhammad Habibie 

(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2019), h. 58-60. 
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maupun /2-3-1/, bergantung pada letak suku kata nada tinggi yang 

terjadi. 

d. Panggilan 

Pola intonasi dari panggilan /2-3-1/ sama dengan pola /2-3-

1/ pada pernyataan deklarasi. Perbedaan keduanya hanya 
merupakan masalah terperinci. Pola panggilan dibatasi pada pola 
penganekaragaman karena pembatasan pada konstruksi. Pola 

tersebut lebih pendek dan biasanya dibentuk oleh partikel vokatif 

yang diikuti oleh satu atau dua kata. 

e. Seruan 

Frekuensi dasar dari suku kata yang berurutan dari sebuah 
seruan dimulai dengan tingkat nada 2, lalu semakin naik ke tingkat 
nada 3 pada kata yang mendapat penekanan dan kemudian turun 

pada tingkat nada 1 pada suku kata terakhir. 

Sementara itu, Kamal Basyar menjelaskan dalam bukunya 

bahwasanya intonasi memiliki fungsi-fungsi dalam analisis linguistik 

dan komunikasi sosial antar pengguna bahasa, terdiri dari:7 

1) Fungsi tata bahasa 

Intonasi dapat menjadi pembeda antara pola struktur 
gramatikal sebuah kalimat. Sebagaimana ia dengan jelas dapat 
membedakan antara kalimat deklaratif dan kalimat tanya. Sebagai 

contoh pada kalimat "ٌأنَْتَ نَاجِح". Jika mengucapkannya dengan nada 
menurun, maka dapat berarti pernyataan, sedangkan jika diucapkan 

dengan nada tinggi, maka dapat berarti pertanyaan ataupun ironi.  

2) Fungsi pemaknaan 

Intonasi memberikan pemaknaan yang lebih menyeluruh 
dalam sebuah kalimat. Karena ia tidak memberikan makna secara 

tekstual (arti harfiah) melainkan memberikan makna secara 

kontekstual melalui tinggi nada yang digunakan dalam berucap. 

3) Fungsi sosial budaya 

Selain fungsi tata bahasa dan pemaknaan, intonasi juga 
berfungsi sebagai pembeda sosial dan budaya. Hal ini terjadi karena 
setiap daerah memiliki dialek yang berbeda meskipun dengan 

bahasa yang sama. Dialek dapat ditandai salah satunya melalui 
intonasi. Sehingga akan tergambar sosial budaya sebuah 

masyarakat hanya melalui dialek bahasanya. 

 

                                                           
7 Kamal Basyar, ʻIlm Aṣwāt (Kairo: Dar al-Garib, 2000), h. 535-536. 
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Method 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan penelitian fonemik dan penggunaannya. Metode ini akan 
menjadi salah satu metode yang ideal dalam penelitian bunyi 
termasuk intonasi yang digunakan oleh Hānī Al-Rifāʻī dalam 
melantunkan ayat-ayat peringatan dalam surah al-Aʻrāf yang 

digunakan untuk menghubungkan pengungkapan makna serta 
melihat perubahan makna akibat intonasi yang berubah. Dalam hal 

ini, akan dilihat apakah intonasi akan berperan penting dalam 
menyampaikan makna dan emosi yang terkandung dalam teks al-
Qur’an khususnya surah al-Aʻrāf 

 

Result and Discussion 

Setelah menganalisis bentuk dan makna intonasi berdasarkan 
teori Nasution dan Al-ʻAni di atas, di bawah ini terdapat 24 bentuk 
dan makna intonasi yang tidak sesuai dengan teori Al-ʻAni 

diantaranya: 

Ayat Bentuk Intonasi Makna Intonasi 

تِناَ وَٱسۡتكَۡبرَُواْ  إِنَّ ٱلَّذِينَ كَذَّبوُاْ باِٰيَٰ

بُ ٱلسَّمَاءِٓ وَلََ  عَنۡهَا لََ تفَُتَّحُ لهَُمۡ أبَۡوَٰ

يَدۡخُلوُنَ ٱلۡجَنَّةَ حَتَّىٰ يلَِجَ ٱلۡجَمَلُ فيِ 

لِكَ نجَۡزِي سَ  م ِ ٱلۡخِياَطِِۚ وَكَذَٰ

40 ٱلۡمُجۡرِمِينَ   

/2-3-2-1/ (naik-turun) Deklaratif 

وَٱذۡكُرُوٓاْ إذِۡ جَعلَكَُمۡ خُلفَاَءَٓ مِنۢ بعَۡدِ 

َّخِذوُنَ  د  عَا أكَُمۡ فيِ ٱلۡأرَۡضِ تتَ وَبَوَّ

 وَتنَۡحِتوُنَ  رًامِن سُهُولِهَا قصُُو

ِ  ءَالََٓءَ  فٱَذۡكُرُوٓاْ  بيُوُتاً   ٱلۡجِباَلَ   وَلََ  ٱللَّّ

74 مُفۡسِدِينَ  ٱلۡأرَۡضِ  فيِ تعَۡثوَۡاْ   

/2-1-2-3-1/ (naik-

turun) 

Dekalaratif 

 ِ قاَلَ مُوسَىٰ لِقَوۡمِهِ ٱسۡتعَِينوُاْ بٱِللَّّ

ِ يوُرِثهَُا   إِنَّ ٱلۡأرَۡضَ لِلَّّ
وَٱصۡبرُِوٓاْ 

/2-3-2/ (naik-turun) Perintah 
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قِبَ   ةُ لِلۡمُتَّقِينَ مَن يَشَاءُٓ مِنۡ عِباَدِهِ ۦ وَٱلۡعَٰ

128 

فأَرَۡسَلۡناَ عَلَيۡهِمُ ٱلطُّوفاَنَ وَٱلۡجَرَادَ 

فاَدِعَ وَٱلدَّمَ ءَايَٰ  لَ وَٱلضَّ  ت  وَٱلۡقمَُّ

ت   لَٰ فَصَّ  قَوۡمًا وَكَانوُاْ  فٱَسۡتكَۡبرَُواْ  مُّ

جۡرِمِينَ  133 مُّ  

/3-2-3-1/ (naik-turun) Deklaratif 

هُمۡ فيِ ٱلۡيمَ ِ  فٱَنتقَمَۡناَ مِنۡهُمۡ فأَغَۡرَقۡنَٰ

تِناَ وَكَانوُاْ عَنۡهَا آبأِنََّهُمۡ كَذَّبوُاْ بِ  يَٰ

فِلِينَ  136 غَٰ  

/2-3-2-1/ (naik-turun) Deklaratif 

 توُعِدوُنَ  ط  وَلََ تقَۡعدُوُاْ بكُِل ِ صِرَٰ 

ِ مَنۡ ءَامَنَ  وَتصَُدُّونَ عَن سَبيِلِ ٱللَّّ

 إِذۡ  وَٱذۡكُرُوٓاْ  جًاِۚ تبَۡغوُنهََا عِوَ بهِۦِ وَ 

 كَيۡفَ  وَٱنظُرُواْ  فكََثَّرَكُمۡ   قلَِيلً  كُنتمُۡ 

قِبةَُ  كَانَ  86 ٱلۡمُفۡسِدِينَ  عَٰ  

/2/ (datar) Perintah 

ن ة  وَمَآ أرَۡسَلۡناَ فيِ قرَۡيَ  ٓ  نَّبيِ    م ِ  إِلََّ

 ٓ اءِٓ  بٱِلۡبأَۡسَاءِٓ  أهَۡلهََا أخََذۡناَ رَّ  وَٱلضَّ

عُونَ  لعَلََّهُمۡ  94 يَضَّرَّ  

/2/ (datar) Deklaratif 

ي ِئةَِ ٱلۡحَسَنةََ حَتَّىٰ  ثمَُّ بَدَّلۡناَ مَكَانَ ٱلسَّ

قاَلوُاْ قَدۡ مَسَّ ءَاباَءَٓناَ  عَفَواْ وَّ

هُم بغَۡتَ  اءُٓ فأَخََذۡنَٰ اءُٓ وَٱلسَّرَّ رَّ  ةً ٱلضَّ

95 يَشۡعرُُونَ  لََ  وَهُمۡ   

/2/ (datar) Deklaratif 

أوََ لَمۡ يهَۡدِ لِلَّذِينَ لِلَّذِينَ يرَِثوُنَ 

ٱلۡأرَۡضَ مِنۢ بعَۡدِ أهَۡلِهَآ أنَ لَّوۡ نَشَاءُٓ 

/2/ (datar) Pertanyaan 
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هُم بذِنُوُبهِِمِۡۚ وَنطَۡبعَُ عَلىَٰ  أصََبۡنَٰ

100 قلُوُبهِِمۡ فهَُمۡ لََ يَسۡمَعوُنَ   

 حَق ِ بٱِلۡ  يهَۡدوُنَ  ة  وَمِن قَوۡمِ مُوسَىٰٓ أمَُّ 

159 يعَۡدِلوُنَ  وَبهِۦِ  

/2/ (datar) Deklaratif 

ن ر  أوََعَجِبۡتمُۡ أنَ جَاءَٓكُمۡ ذِكۡ  ب كُِمۡ  م ِ  رَّ

نكُمۡ  رَجُل   عَلىَٰ   وَٱذۡكُرُوٓاْ لِينُذِرَكُمِۡۚ  م ِ

 ح  إِذۡ جَعلَكَُمۡ خُلفَاَءَٓ مِنۢ بعَۡدِ قَوۡمِ نوُ

  ٱلۡخَلۡقِ  فيِ وَزَادكَُمۡ 
طَةً   فٱَذۡكُرُوٓاْ  بصَ ۡ

ِ  ءَالََٓءَ  69 تفُۡلِحُونَ  لعَلََّكُمۡ  ٱللَّّ  

/2-1-3/ (turun-naik) Pertanyaan 

كُمۡ فيِ ٱلۡأرَۡضِ وَجَعلَۡناَ لكَُمۡ  نَّٰ وَلقََدۡ مَكَّ

يشََِۗ قلَِي ا لً فِيهَا مَعَٰ 10 تشَۡكُرُونَ  مَّ  

/2-3/ (naik) Deklaratif 

هُم بكِِتَٰ  هُ  ب  وَلقََدۡ جِئۡنَٰ لۡنَٰ  عِلۡم   عَلىَٰ  فَصَّ

52 يؤُۡمِنوُنَ  ل ِقَوۡم   وَرَحۡمَةً  هُدىً  

/2-3/ (naik) Deklaratif 

نيِنَ  وَلقََدۡ أخََذۡنآَ ءَالَ فرِۡعَوۡنَ بٱِلس ِ

نَ  ص  وَنقَۡ  تِ  م ِ  يَذَّكَّرُونَ  لعَلََّهُمۡ  ٱلثَّمَرَٰ

130 

/3/ (naik) Deklaratif 

مُوسَىٰٓ إِن يِ ٱصۡطَفَيۡتكَُ عَلىَ  قاَلَ يَٰ

مِي فخَُذۡ مَآ  تيِ وَبكَِلَٰ لَٰ ٱلنَّاسِ برِِسَٰ

كِرِينَ  نَ ٱلشَّٰ 144ءَاتيَۡتكَُ وَكُن م ِ  

/3/ (naik) Perintah 

إِنَّ ٱلَّذِينَ ٱتَّخَذوُاْ ٱلۡعِجۡلَ سَينَاَلهُُمۡ 

ن ب  غَضَ  ب هِِمۡ  م ِ  ٱلۡحَيَوٰةِ  فيِ وَذِلَّة   رَّ

لِكَ نجَۡزِي ٱلۡمُفۡترَِينَ ٱلدُّنۡ   ياَِۚ وَكَذَٰ

152 

/3/ (naik) Deklaratif 
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وَٱلَّذِينَ تدَۡعُونَ مِن دوُنهِۦِ لََ 

يَسۡتطَِيعوُنَ نَصۡرَكُمۡ وَلََٓ أنَفسَُهُمۡ 

197 يَنصُرُونَ   

/3/ (naik) Deklaratif 

بَّكَ فيِ نفَۡسِكَ تضََرُّ   عًاوَٱذۡكُر رَّ

 ٱلۡقَوۡلِ  مِنَ  ٱلۡجَهۡرِ  وَدوُنَ  وَخِيفةًَ 

نَ  تكَُن وَلََ  وَٱلۡأصَٓالِ  بٱِلۡغدُوُ ِ   م ِ

فِلِينَ  205 ٱلۡغَٰ  

/2-3/ (naik) Perintah 

فمََا كَانَ دعَۡوَىٰهُمۡ إِذۡ جَاءَٓهُم بأَۡسُنآَ 

لِمِينَ  ٓ أنَ قاَلوُٓاْ إنَِّا كُنَّا ظَٰ 5 إِلََّ  

/3-2-1/ (turun) Deklaratif 

نُ كَمَآ  بَنيِٓ ءَادمََ لََ يفَۡتنِنََّكُمُ ٱلشَّيۡطَٰ يَٰ

نَ ٱلۡجَنَّةِ يَنزِعُ  أخَۡرَجَ أبََوَيۡكُم م ِ

تهِِمَآِۚ  عَنۡهُمَا لِباَسَهُمَا لِيرُِيهَُمَا سَوۡءَٰ

إِنَّهُۥ يرََىٰكُمۡ هُوَ وَقبَيِلهُُۥ مِنۡ حَيۡثُ لََ 

طِينَ  أوَۡلِياَءَٓ  ترََوۡنهَُمَۡۗ إنَِّا جَعلَۡناَ ٱلشَّيَٰ

27 لِلَّذِينَ لََ يؤُۡمِنوُنَ   

/3-2-1/ (turun) Deklaratif 

نۡ ءَالِ فرِۡعَوۡنَ  كُم م ِ وَإِذۡ أنَجَيۡنَٰ

يَسُومُونكَُمۡ سُوٓءَ ٱلۡعَذاَبِ يقَُت لِوُنَ 

أبَۡناَءَٓكُمۡ وَيَسۡتحَۡيوُنَ نسَِاءَٓكُمِۡۚ وَفيِ 

لِكُم بلََٓ  ن ء  ذَٰ ب كُِمۡ  م ِ 141 عَظِيم   رَّ  

/3-2/ (turun) Perintah 

تيَِ ٱلَّذِينَ  سَأصَۡرِفُ عَنۡ ءَايَٰ

 ِ يَتكََبَّرُونَ فيِ ٱلۡأرَۡضِ بغَِيۡرِ ٱلۡحَق 

 بهَِا يؤُۡمِنوُاْ  لََّ  ة  وَإِن يرََوۡاْ كُلَّ ءَايَ 

شۡدِ  سَبيِلَ  يرََوۡاْ  وَإِن  يَتَّخِذوُهُ  لََ  ٱلرُّ

ِ يَتَّخِذوُهُ  يرََوۡاْ  وَإِن سَبِيلً  سَبِيلَ ٱلۡغيَ 

/3-2-1/ (turun) Deklaratif 
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لِكَ  لًِۚ سَبِي تنِاَ بآِ كَذَّبوُاْ  بأِنََّهُمۡ  ذَٰ يَٰ

فِلِينَ  146 وَكَانوُاْ عَنۡهَا غَٰ  

وَإِذۡ تأَذََّنَ رَبُّكَ ليََبۡعَثنََّ عَلَيۡهِمۡ إلِىَٰ 

مَةِ مَن يسَُومُهُمۡ سُوٓءَ  يَوۡمِ ٱلۡقِيَٰ

 إِنَّ رَبَّكَ لَسَرِيعُ ٱلۡعِقاَبِ ٱلۡعَذاَبَِۗ 

حِيم   ر  وَإِنَّهُۥ لغَفَوُ 167 رَّ  

/3-3-1/ (turun) Deklaratif 

 ة  وَإِذۡ نتَقَۡناَ ٱلۡجَبَلَ فَوۡقهَُمۡ كَأنََّهُۥ ظُلَّ 

 مَآ  خُذوُاْ  بهِِمۡ  وَاقِعُۢ  أنََّهُۥ وَظَنُّوٓاْ 

كُم ة   ءَاتيَۡنَٰ  لعَلََّكُمۡ  فِيهِ  مَا وَٱذۡكُرُواْ  بقِوَُّ

َّقوُنَ  171 تتَ  

/3-3-1/ (turun) Perintah 

 

Conclusion 

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan “Hānī al-Rifāʻī pada 

Ayat Peringatan dalam QS. Al-A’raf (Suatu Analisis Fonemik)”, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk intonasi pada ayat peringatan dalam surah al-A’raf 

yang dibacakan oleh Hani Ar-Rifa’i adalah sebagai berikut: 

- Intonasi naik-turun terdapat pada 10 ayat 

- Intonasi datar terdapat pada 5 ayat 

- Intonasi turun-naik terdapat pada 1 ayat 

- Intonasi naik terdapat pada 7 ayat 

- Intonasi turun terdapat pada 7 ayat 

Ditemukan pula satu nada utama yang digunakan Hani Ar-

Rifa’i dalam melantunkan ayat demi ayat pada surah al-A’raf 
khususnya pada ayat peringatan, yaitu irama hijaz. 

2.  Makna bentuk intonasi pada ayat peringatan dalam surah al-
A’raf yang dibacakan oleh Hānī al-Rifāʻī sangat bervariasi, 

dibedakan dari makna yang terkandung didalam ayat itu 
sendiri. Ada yang menunjukkan ayat deklaratif, perintah, 

pertanyaan yang memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai ayat 

peringatan dari Allah swt. 
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